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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan ases-
Diterima Desember 2015 men kebutuhan di SMA Negeri Kabupaten Kudus dan penilaian guru BK terha-
Disetujui Januari 2016

dap software DCM®. Bentuk penelitian ini studi evaluasi software DCM® yang
digunakan oleh guru BK di SMA Negeri Kabupaten Kudus dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini melibatkan guru BK sebagai sumber data prim-
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Keywords:

software DCM®; er dan personel sekolah sebagai sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data
Need Assement; menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi pen-
programming gumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil pe-

nelitian di lapangan menunjukkan bahwa guru BK SMA Negeri Kabupaten Kudus
sudah melaksanakan need assessment sesuai prosedur penyusunan program dan
sudah menggunakan beberapa jenis instrumen, namun hanya hasil dari DCM saja
yang digunakan untuk menyusun program, karena bidang masalah DCM diang-
gap sudah lengkap. Dalam menganalisis hasil DCM sudah menggunakan software
DCM®, namun dalam mengoperasionalkan software DCM® masih mengalami
kesulitan, kesulitan tersebut terjadi karena desain software yang masih memiliki
kelemahan maupun kurangnya ketrampilan teknologi informasi yang dimiliki guru
BK, dapat disimpulkan bahwa penilaian guru BK terhadap software DCM® kurang
efektif untuk digunakan dalam need assessment penyusunan program BK.

Abstract

This research aims to obtain an overview of the implementation of the SMA needs assessment
in Kudus and teacher ratings of the software DCM® BK. This form of research evaluati-
on studies software DCM® used by school counselor in SMA Negeri Kabupaten Kudust by
qualitative descriptive research. The study involved a school counselor as the primary data
source and school personnel as a secondary data source. The technique of collecting data using
interviews, observation, and documentation. Data analysis including data collection, data
reduction, data presentation and conclusion. The results of research in the field shows that
school counselor SMA Negeri Kabupaten Kudus and already using several types of devices. In
analyzing the results of DCM are already using software DCM®, but the operationalize soft-
ware DCM® still experiencing difficulties, difficulties occurred due to the design of software
that still has a weakness or a lack of skills in information technology owned school counselor,
it can be concluded that appraisal to software DCM® school counselor are less effective for use
in the programming need assessment.
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendi-
dikan Nasional No. 27 tahun 2008 pasal 1 yang
menunjukan bahwa, guru pembimbing harus me-
miliki kompetensi profesionalisme dalam kualifi-
kasi akademik dan kompetensi konselor, sehing-
ga guru pembimbing atau konselor mampu untuk
mempersiapkan diri dalam menghadapi perkem-
bangan peserta didik. Untuk itu guru pembim-
bing atau konselor dituntut memiliki kualifikasi
akademik dan kompetensi konselor agar mampu
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling
yang mandiri. Secara mendasar, profesionalisme
guru pembimbing atau konselor bukan sesuatu
yang hadir begitu saja tanpa proses belajar yang
panjang. Proses yang akhirnya menjadikan guru
pembimbing atau konselor sebagai agen pembe-
lajaran memiliki posisi strategis untuk melakukan
berbagai perubahan, peningkatan dan pengem-
bangan dalam penyelengaraan proses pendidikan
di sekolah secara terus-menerus dan berkesinam-
bungan dan sekaligus dapat mendorong pening-
katan pengetahuan, sikap dan keterampilan pe-
serta didiknya untuk mencapai perkembangan
optimal di dalam mempersiapkan peserta didik
untuk meraih keberhasilan masa depan.

Salah satu kompetensi profesional yang
harus dikuasai adalah memiliki penguasaan kon-
sep dan praktis asesmen dalam pelayanan bim-
bingan dan konseling. Komalasari, dkk (2011)
mendefinisikan asesmen sebagai proses pengum-
pulan, menganalisis, dan menginterpretasikan
data atau informasi tentang peserta didik dan
lingkungannya. Hal tersebut dilakukan untuk
mendapat gambaran berbagai kondisi individu
dan lingkungannya sebagai dasar pengembangan
program layanan bimbingan dan konseling yang
sesuai kebutuhan. Dari definisi di atas dapat di-
simpulkan bahwa asesmen merupakan suatu me-
tode pengumpulan data berupa informasi untuk
memperoleh gambaran berbagai kondisi perserta
didik dalam pelayanan bimbingan dan konseling
yang sesuai dengan kebutuhan.

Asesmen dalam konsep bimbingan dan
konseling memiliki posisi yang wurgent, karena
asesmen merupakan dasar dari rancangan pro-
gram bimbingan dan konseling yang sesuai den-
gan kebutuhan. Asesmen yang akurat menjadi
sangat penting, supaya program bimbingan dan
konseling benar-benar relevan dengan kondi-
si siswa Gibson & Mitchell dalam Anni (2012).
Komalasari,dkk (2011) menambahkan bahwa
penyusunan program bimbingan dan konseling
di sekolah dimulai dari kegiatan asesmen, atau

kegiatan mengidentifikasi aspek-aspek yang dija-
dikan bahan masukan bagi penyusunan program.
Asesmen dalam bimbingan dan konseling dapat
berupa teknik tes dan non tes. Komalasari, dkk
(2011) menjelaskan bahwa asesmen teknik non
tes paling banyak dilakukan oleh guru bimbingan
konseling (Guru BK).

Prosedur perancangan, pengadministra-
sian, pengolahan, analisis, dan penafsirannya
relatif lebih sederhana sehingga mudah untuk di-
pelajari dan dipahami. Berbagai bentuk asesmen
teknik non tes yang selama ini sering digunakan
antara lain pedoman wawancara, pedoman obser-
vasi, angket, Daftar Cek Masalah (DCM), sosio-
metri, Alat Ungkap Masalah Umum (AUM-U),
Alat Ungkap Masalah Belajar (AUM-PTSDL),
ITP (Inventori Tugas Perkembangan), dll. Dari
hasil asesmen akan diperoleh berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai dasar untuk me-
rencanakan program, melakukan konseling, atau
menentukan layanan yang tepat bagi peserta di-
dik. Hasil asesmen tersebut tentunya akan ber-
makna jika dimanfaatkan sebagaimana mestinya.
Dengan demikian, program yang dirancang atau
layanan yang diberikan benar-benar sesuai den-
gan kebutuhan.

Salah satu instrumen yang biasa digu-
nakan guru BK dalam menyusun instrumen
adalah DCM. Komalasari,dkk (2011) menjelas-
kan bahwa DCM merupakan seperangkat daftar
pernyataan kemungkinan masalah yang disusun
untuk merangsang atau memancing pengutaraan
masalah, yang pernah atau sedang dialami seo-
rang individu. Namun ternyata, kondisi pelay-
anan bimbingan di sekolah yang peneliti temui
pada saat melakasanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) pada salah satu Sekolah Menen-
gah Pertama Negeri di Kabupaten Semarang ba-
nyak guru BK yang tidak melaksanakan asesmen
dengan baik, hanya menggunakan hasil analisis
dari DCM saja untuk menyusun program BK.
Proses analisis DCM ini apabila dilaksanakan
secara manual akan sangat lama dan sulit. Un-
tuk mengatasi hal tersebut para guru BK meng-
gunakan soffware DCM?® agar lebih cepat dalam
menganalisis hasil DCM. Berdasarkan makalah
dalam workshop yang ditulis Mastur (2012) soft-
ware DCM® adalah sebuah alat bantu analisis
DCM yang disusun semata-mata untuk mem-
permudah guru BK dalam menganalisis DCM.
Padahal software tersebut belum teruji kelayakan
serta validitasnya.

Menurut guru BK yang pernah peneliti
wawancarai pada saat tahap pra lapangan men-
gatakan bahwa butir-butir pernyataan yang ada
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dalam software DCM® kurang valid untuk digu-
nakan dalam jangka waktu yang panjang, kare-
na butir masalah yang terdapat dalam soffware
DCM® hanya mengungkapkan masalah yang
dihadapi pada saat itu saja, misalkan pada butir
pertanyaan “merasa terlalu gemuk” dan “ingin
bunuh diri” beberapa bulan kemudian belum ten-
tu masalah itu masih dialami oleh siswa tersebut,
hasil dari DCM juga kurang bisa dipercayai ke-
benarannya karena dalam pengisiannya pun para
siswa asal-asalan, hal tersebut terjadi karena item
dalam DCM yang terlalu banyak sehingga mem-
buat siswa jenuh dan malas untuk mengisinya.

Mcgannon (2007) menjelaskan bahwa
tanpa adanya bukti validitas untuk mendukung
interpretasi data maka instrumen tersebut belum
layak digunakan. Soffware DCM® juga tergolong
software yang susah digunakan untuk para guru
BK yang kurang mahir dalam menggunakan pro-
gram excel. Hal tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara yang peneliti lakukan pada salah
satu guru BK di SMA Negeri Kabupaten Kudus
yang mengatakan bahwa software DCM® mudah
digunakan untuk orang yang mahir menggunakan
program exce/l namun akan susah digunakan un-
tuk orang yang tidak bisa menggunakan program
excel, terlebih dalam penginputan data kita harus
teliti karena butir-butir pernyataan yang terlalu
banyak sehingga jika salah memasukkan sedikit
saja akan mempengaruhi hasil akhir asesmen.

Penggunaan program yang dipakai beru-
lang kali pun tak jarang dilakukan. Kondisi ter-
sebut peneliti temui saat melaksanakan PPL pada
salah satu Sekolah Menengah Pertama di Kabu-
paten Semarang. Diperkuat dengan studi yang di-
lakukan Sugiyo dalam Anni (2012) tentang kiner-
ja guru bimbingan dan konseling menunjukkan
bahwa program bimbingan dan konseling yang
dibuat guru bimbingan dan konseling cenderung
dibuat sekali dan dipakai selama beberapa tahun;
penggunaan program bimbingan dan konseling
berulang tanpa dievaluasi kekurangan maupun
relevansinya dengan kebutuhan siswa. Kondisi
ini berdampak pada kualitas pelayanan bimbin-
gan dan konseling yang rendah. Dari beberapa te-
muan di atas dapat terlihat bahwa DCM adalah
satu-satunya instrumen yang digunakan guru BK
untuk menyusun program BK, padahal dalam
menyusun program BK seharusnya tidak hanya
menggunakan hasil analisis dari satu instrumen
saja.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
penulis mengambil judul studi evaluatif software
DCM®untuk keefektifan need assessment penyusu-
nan program di SMA Negeri Kabupaten Kudus.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

secara kualitatif pelaksanaan need assessment dan
penilaian guru BK terhadap software DCM®.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian ini studi evaluasi soffwa-
re DCM® yang digunakan oleh guru BK di SMA
Negeri Kabupaten Kudus dengan jenis peneliti-
an deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian dalam
penelitian ini adalah SMA Negeri di Kabupaten
Kudus yang menggunakan DCM dalam kegiatan
need assessment dan yang menggunakan soffware
DCM® dalam menganalisis hasil DCM. Pene-
litian ini melibatkan guru BK sebagai sumber
data primer dan personel sekolah sebagai sumber
data sekunder. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan wawancara, observasi dengan menggu-
nakan instrumen anecdotal reports, dan dokumen-
tasi. Teknik keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan metode
yang hanya digunakan untuk mengevaluasi soff-
ware DCM®. Analisis data meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis secara kualitatif menun-
jukkan bahwa kegiatan asesmen kebutuhan yang
dilakukan guru BK di SMA Negeri Kabupaten
Kudus sudah benar karena kegiatan asesmen
dilakukan pada awal tahun ajaran baru, untuk
mengidentifikasi dari awal kebutuhan atau masa-
lah yang dihadapi oleh siswa asuh yang akan di-
gunakan untuk menyusun program. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Komalasari (2011) yang
menyatakan bahwa asesmen dalam kerangka
kerja BK memiliki kedudukan strategis, karena
memiliki posisi sebagai dasar dalam perancangan
program BK yang sesuai kebutuhan, dimana ke-
sesuaian program dan gambaran kondisi peserta
didik dan kondisi lingkungannya dapat mendo-
rong pencapaian tujuan pelayanan BK.

Dalam pelaksanaannya guru BK meny-
atakan hanya menggunakan hasil analisis dari
satu instrumen saja, sedangkan untuk instrumen
lain hanya digunakan sebagai pelengkap admi-
nistrasi saja. Hal serupa juga peneliti temui pada
saat melakasanakan Praktik Pengalaman Lapan-
gan (PPL) pada salah satu Sekolah Menengah
Pertama Negeri di Kabupaten Semarang, bany-
ak guru BK yang tidak melaksanakan asesmen
dengan baik, hanya menggunakan hasil analisis
DCM saja untuk menganalisis kebutuhan sis-
wa dan menyusun program. Padahal Menurut
Komalasari (2011) DCM merupakan salah satu
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bentuk asesmen non tes yang selama ini paling
sering digunakan guru BK. Sehingga hasil dari
DCM saja tidak bisa digunakan sebagai patokan
dalam menyusun program BK, karena syarat da-
lam menyusun program minimal menggunakan
tiga hasil analisis instrumen.

Guru BK di SMA Negeri Kabupaten
Kudus dalam melakukan kegiatan need assess-
ment sudah sesuai dengan prosedur penyusunan
program, tetapi dalam hal kegiatan penyusunan
program guru BK masih kurang memahami sya-
rat yang ada dalam penyusunan program karena
yang digunakan dalam menyusun program hanya
hasil analisis dari satu instrumen saja. Hal terse-
but sangat tidak tepat dilakukan karena selain
tidak sesuai dengan indikator kompetensi profe-
sional guru BK menurut Supriatna (2013) bahwa
guru BK selain menggunakan beberapa instru-
men non tes dalam kegiatan asesmen sebaiknya
juga menginterpretasikan hasilnya dan memilih
hasil asesmen untuk kepentingan layanan BK.

Dalam kegiatan analisis hasil DCM
masih banyak guru BK yang tergantung dengan
mahasiswa PPL, sehingga menjadikan para guru
BK kurang bisa mengetahui dan memahami apa
yang menjadi kebutuhan siswa. Kegiatan analisis
hasil DCM yang lebih sering dilakukan oleh ma-
hasiswa praktikan juga menyebabkan para guru
BK kurang termotivasi untuk belajar menggu-
nakan aplikasi komputer. Padahal untuk era glo-
balisasi dan juga tuntutan administrasi guru BK
sekarang ini, sebaiknya guru BK terampil dalam
menggunakan komputer, agar dapat memenuhi
semua tuntutan administrasi dan dapat menja-
lankan kompetensi professional konselor dengan
baik seperti yang tertuang dalam permendiknas
no.27 tahun 2008.

DCM adalah instrumen non tes yang
hasilnya dapat dianalisis dengan menggunakan
software DCM®. Software DCM® yang biasa di-
gunakan adalah hasil pengembangan almarhum

Drs. Mastur, Kons dan Drs. Achmad Rifa’l,
Kons. Menurut Mastur dalam makalah workshop
(2012) software DCM® adalah sebuah alat bantu
analisis DCM yang disusun semata-mata untuk
mempermudah guru BK dalam menganalisis
DCM. Tetapi dalam pelaksanaannya ada guru
BK yang mengalami kesulitan karena keterba-
tasan guru BK dalam mengoperasikan program
komputer hanya sebatas menggunakan program
word saja. Kendala lain yang di hadapi guru BK
adalah analisis data yang terlalu rumit, karena
data yang dimasukkan terlalu banyak sehingga
dalam menginput data harus teliti karena akan
mempengaruhi hasil akhir yang diperoleh seperti
dalam gambar 1.

Guru BK juga berpendapat bahwa kesu-
litan dalam hal analisis hasil DCM terjadi karena
faktor usia. Selain itu saat menggunakan menu
pada halaman awal juga terdapat kelemahan yai-
tu kotak menu yang susah untuk diklik, karena
kalau tidak pas saat mengklik maka tidak akan
muncul halaman yang dipilih. Padahal sebenar-
nya tujuan penggunaan soffware tersebut untuk
mempercepat dan memudahkan kinerja guru BK
dalam melakukan analisis hasil DCM Sukamto
dalam makalah workshop (2012). Hal tersebut ter-
jadi karena selain adanya kendala yang terdapat
dalam soffware, dan juga kurangnya ketrampilan
teknologi informasi yang dimiliki guru BK.

Selain kendala tersebut ada juga kelema-
han yang ditemukan, seperti soal yang tidak bisa
dikembangkan, padahal soal tidak berlaku untuk
jangka panjang seperti pada pernyataan ‘“merasa
terlalu gemuk” dan “ingin bunuh diri”, belum
tentu beberapa bulan kemudian siswa tersebut
masih mengalami hal itu, sehingga pernyataan
atau soal dalam software DCM® kurang valid un-
tuk digunakan. Software DCM® juga terlalu rumit
untuk digunakan karena terlalu banyak data yang
diinput dan menu yang terlalu banyak menye-
babkan guru BK harus berpindah-pindah menu
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Gambar 1. Desain halaman tabulasi hasil yang membingungkan guru BK
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Gambear 2. Kesalahan hyperlink yang terdapat dalam software DCM®

untuk melihat hasil analisis, hal tersebut mem-
bingungkan untuk guru BK yang sudah berumur
dan kurang mahir dalam menggunakan program
excel.

Kelemahan desain software DCM® yang
ditemukan guru BK selanjutnya adalah terdapat
2 hyperlink dengan menu yang sama untuk menu-
ju ke halaman “ke analisis butir soal per kelas”,
seperti yang terlihat pada gambar 2.

Hal tersebut menunjukkan bahwa dida-
lam software DCM® masih memiliki kelemahan,
sehingga masih perlu dilakukan revisi dan pen-
gembangan sebelum digunakan untuk menga-
nalisis hasil DCM. Selain untuk menganalisis
hasil DCM di dalam software DCM® juga sudah
terdapat soal atau butir pernyataan, contoh iden-
tifikasi kebutuhan, dan contoh materi program
didalam soffware DCM® juga sudah tersedia sa-
tuan kegiatan pendukung, yang bertujuan untuk
mempermudah kinerja guru BK dalam melaku-
kan kegiatan need assessment. Di dalam software
DCM?® juga sudah dilengkapi dengan grafik jadi
lebih mudah untuk melihat masalah yang mem-
punyai derajat masalah tertinggi. Dengan adanya
fasilitas-fasilitas tersebut maka semakin memper-
mudah kinerja guru BK.

Dari keseluruhan hasil evaluasi software
DCM?® di atas dapat terlihat bahwa selain memi-
liki beberapa kelebihan yang digunakan untuk
membantu proses need assessment, software DCM®
juga masih memiliki beberapa kelemahan baik
secara soal maupun secara desain soffware yang
mastih perlu direvisi dan dikembangkan lagi, agar
sesuai dengan apa yang menjadi tujuan digu-
nakannya software tersebut. Software DCM® digu-
nakan agar dapat mempercepat dan memudah-
kan kinerja guru BK dalam melakukan analisis
hasil DCM Sukamto dalam makalah workshop
(2012).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembaha-
san, maka diperoleh simpulan yaitu Pelaksanaan
need assessment di SMA Negeri Kabupaten Ku-
dus sudah sesuai prosedur penyusunan program
dengan melaksanakan kegiatan need assessment
pada awal tahun ajaran baru dan menggunakan
beberapa jenis instrumen untuk mengetahui ke-
butuhan siswa. Namun hanya instrumen DCM
saja yang hasilnya dianalisis dan digunakan un-
tuk menyusun program karena dalam instrumen
DCM bidang masalahnya dianggap paling leng-
kap, dalam hal analisis hasil DCM tersebut guru
BK masih banyak yang tergantung pada maha-
siswa praktikan. Penilaian guru BK SMA Negeri
Kabupaten Kudus terhadap software DCM® ma-
sih memiliki banyak kelemahan baik secara de-
sain software maupun soal dalam software DCM®
yang tidak berlaku untuk jangka panjang. Dalam
pengoperasionalan soffware DCM® guru BK ma-
sih mengalami kesulitan dalam penginputan data
karena desain menu tabulasi hasil yang membin-
gungkan guru BK, kesulitan pengoperasionalan
software DCM"® juga terjadi karena keterbatasan
ketrampilan teknologi informasi yang dimiliki
oleh guru BK. Maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian guru BK SMA Negeri Kabupaten Ku-
dus terhadap software DCM® kurang efektif un-
tuk digunakan dalam need assessment penyusunan
program BK.
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